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RINGKASAN
Kesibukan mahasiswa memang tidak bisa dihindari,dari mulai kuliah,kegiatan,tugas,sampai berbisnis menjadi aktivitas sehari-hari.Akibat dari kesibukan tersebut mahasiswa seringkali kurang tidur,stres,dan pola makan yang kurang baik sehingga kinerja otak akan kurang baik akibatnya daya ingat mahasiswa seringkali turun.Penurunan daya ingat akan membuat kinerja mahasiswa kurang optimal,padahal mahasiswa dituntut untuk memiiki kinerja optimal mengingat gelar yang disandangnya yaitu agen of change.
Salah satu alternative mengatasi masalah tersebut adalah dengan mengubah pola makan yang sehat.Bakso yang menempati peringkat 3 makanan favorit Indonesia menurut penelitian yang dilakukan oleh CNNgo menginspirasi kami untuk menjadikan  makanan sehat bagi mahasiswa.Akan tetapi kandungan kolestrol yang terkandung di dalam daging bakso tidak bisa menjadikan bakso sebagai makanan sehat yang dikonsumsi secara terus menerus oleh tubuh sehingga perlu adanya inovasi bahan dasar bakso agar layak mendapat predikat makanan sehat.Barissica oleracea varitalicaatau yang sering dikenal dengan brokoli dapat menjadi inovasi baru sebagai bahan dasar bakso mengingat kandungan gizi yang dibutuhkan tubuhPeneliti dari Royal Pharmaceutical Society membuktikan bahwa brokoli mengandung senyawa yang mirip dengan obat-obatan penyakit Alzheimer. Alzheimer adalah bentuk dementia (berkurangnya ingatan) yang paling umum dijumpai di kalangan orang tua yang disebabkan oleh enzimacetylcholinesterase. Brokoli dianggap memiliki sifat anti-acetylcholinesterase paling kuat sehingga brokoli cocok untuk meningkatkan daya ingat bagi mahasiswa.
Usaha Baliho sangatlah efektif,mengingat manfaat dan harga yang kami tawarkan sangat terjangkau serta dikolaborasikan dengan makanan Horog-Horog khas Jepara menambah kesempurnaan gizi yang dibutuhkan tubuh.Horog-Horog adalah makanan khas Jepara yang terbuat dari tepung aren dengan kandungan karbohidrat yang cukup sehingga dapat menjadikan Baliho sebagai makanan pokok mahasiswa.
Pemasaran Baliho ini akan dimulai dari para mahasiswa Universitas Negeri Semarang sendiri. Pemasaran selanjutnya yaitu akan dititipkan pada warung-warung sekitar. Dan selanjutnya akan membuka usaha sendiri dengan menyewa tempat dengan beberapa karyawan.







BAB I
PENDAHULUAN
1.1Latar belakang
Daya ingat menjadi hal yang sangat diperlukan dalam aktivitas keseharian mahasiswa. Mahasiswa dituntut mempunyai daya ingat yang tinggi agar optimal dalam belajar dan beraktivitas. Namun sering kali daya ingat turun akibat beberapa factor diantaranya : kurang tidur, stress dengan tugas yang numpuk, dan mengonsumsi makanan yang kurang sehat. Kesibukan sehari-hari sering membuat mahasiswa kurang memperhatikan makanan apa yang mereka konsumsi. Semua itu membuat gaya hidup “Asal Kenyang dan Enak” serta terbiasa mengonsumsi makanan instan yang banyak mengandung zat pewarna, pengawet, dan perasa makanan sehingga tidak memperdulikan asupan gizi. Terlalu banyak mengonsumsi makanan kurang sehat apalagi yang kadar lemaknya tinggi dapat mengakibatkan mengerasnya pembuluh darah otak karena penimbunan lemak pada dinding dalam pembuluh darah sehingga kemampuan kerja otak akan menurun.
Dari daftar deretan makanan favorit Indonesia Bakso menyabet peringkat 3 menurut survey yang dilakukan oleh CNNgo.Namun,belum tentu dari peringkat itu Bakso layak untuk dikonsumsi secara terus menerus.Bakso mengandung kadar kolesterol yang cukup tinggi membuat bakso tidak baik jika dikonsumsi secara terus-menerus. Barissica oleracea varitalica atau lebih dikenal dengan sebutan Brokoli dapat menjadi alternatif bahan dasar pembuatan bakso menggantikan bahan dasar daging yang telah biasa dikonsumsi masyarakat. Brokoli merupakan sayuran yang rendah kalori dan bisa dikatakan sebagai makanan super karenamenurut riset dari Royal Pharmaceutical Society membuktikan bahwa brokoli mengandung senyawa yang mirip dengan obat-obatan penyakit Alzheimer. Alzheimer adalah bentuk dementia (berkurangnya ingatan) yang paling umum dijumpai di kalangan orang tua yang disebabkan oleh enzimacetylcholinesterase. Brokoli dianggap memiliki sifat anti-acetylcholinesterase paling kuatdan juga Brokoli dapat memperlancar aliran asam amino ke otak sehingga cocok bagi mahasiswa demi meningkatkan daya ingat dan kecerdasan. Selain itu Brokoli memiliki kandungan gizi yang dibutuhkan tubuh diantaranya, karbohidrat, mineral, vitamin, rendah kalori, lemak, dan sodium, bebas kandungan lemak jenuh, tinggi kalium, tidak mengandung kolestrol, sumber serat yang baik, mengandung asam folat, karoten dan iuten.
Jika bakso sering disebut makanan cemilan maka sebutan bakso akan berubah menjadi makanan pokok jika diberi makanan dengan kadar karbohidrat yang cukup misalnya Horog-Horog. Makanan berbahan dasar tepung aren khas Jepara ini selain bertekstur kenyal dan lezat, makanan ini mempunyai kandungan karbohidrat yang cukup bagi tubuh sehingga makanan ini dahulu menjadi makanan pokok pengganti nasi saat masa penjajahan bangsa kolonial Belanda. Di Jepara makanan ini sangat cocok jika dikolaborasikan dengan makanan sperti Bakso, sate, mie ayam, sup, dan makanan lainnya.
Mengingat mahasiswa perlu makanan sehat dan berdaya fungsi pada otak sehingga daya ingat dan kecerdasan mereka selalu meningkat, maka kami mencoba membuat usaha makanan sehat Baliho( Bakso Brokoli Berkolaboradi dengan Horog-Horog Khas Jepara ). Diharapkan jenis usaha yang kami rencanakan ini dapat mendukung tercukupinya kebutuhan gizi dan perkembangan daya ingat bagi mahasiswa Indonesia.

1.2 Perumusan Masalah
Bagaimana mengolah brokoli  menjadi sebuah bakso?
1.2.1 Bagaimana cara mengenalkan makanan Horog-Horog agar dikenal masyarakat?								1.2.2 Bagaimanakah caramengolah Baliho agar memenuhi kandungan gizi yang dibutuhkan tubuh?                                                                                       1.2.3 Bagaimanakah memasarkan Baliho agar dikenal masyarakat luas?     1.2.4 Bagaimanakah  mendapat keuntungan dengan usaha Baliho?

1.3 Tujuan Program
Adapun beberapa tujuan dari program kami adalah sebagai berikut :
1.3.1 Mengetahui cara mengolah brokoli menjadi sebuah bakso.
1.3.2 Mengenalkan makanan Horog-Horog agar dikenal masyarakat..
1.3.3 Mengetahui cara mengolah Baliho agar memenuhi kandungan gizi yang dibutuhkan tubuh 
1.3.4 Mengetahui caramemasarkan Baliho agar dikenal masyarakat luas.
1.3.5 Mendapat keuntungan dengan usaha Baliho.







1.4 Luaran yang Diharapkan
Berdirinya outlet-outlet yang menawarkan makanan sehat Baliho yang disajikan secara menarik dengan harga terjangkaudan berbasis internasional .
1.5 Kegunaan Program
1.5.1 Bagi Perguruan Tinggi
Berdirinya suatu program kewirausahaan ini dapat menumbuhkan semangat inovasi untuk mahasiswa dalam berwirausaha. Kewirausahaan yang baik dan sehat dari mahasiswa tentu juga akan mengharumkan nama perguruan tinggi dimata nasional maupun internasional.

1.5.2 Bagi Mahasiswa
Adanya kewirausahaan ini diharapkan dapat melatih kemampuan mahasiswa dalam berwirausaha. Mahasiswa akan terlatih jiwa kewirausahaannya dalam proses perencanaan program hingga pelaksanan, seperti memanajemen pengeluaran hingga marketing.
Mahasiswa diharapkan dapat mengatur pola makan yang sehat dengan makanan Baliho yang mengandung gizi yang sehat dengan harga yang relatif murah dan terjangkau.

1.5.3 Bagi Masyarakat
Program kewirausahaan ini jika terealisasikan maka akan menimbulkan manfaat yang sangat besar bagi masyarakat yaitu pembukaan lapangan kerja baru dan mengurangi pengangguran.











BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
2.1 Analisis Produk
2.1.1 Nama produk dan karakteristik produk
Baliho merupakan sejenis bakso yang berbahan dasar brokoli serta dipadukan Horog-Horog khas Jepara.Bentuk bakso ini seperti bakso pada umumnya namun karakteristik bakso ini memiliki bintik-bintik hijau dari brokoli kering serta  sayuran lain seperti wortel,seledri kering sehingga dapat membuat tampilan bakso lebih menarik dan juga memberi kesehatan bagi tubuh.Bakso ni juga diberi tambahan toping sehingga memperlengkap isi bakso.
2.1.2Prospek Usaha Baliho
	Perkembangan inovasi dalam kuliner tidak ada habisnya.selalu saja ada inovasi-inovasi yang dilahirkan. Hal ini berpengaruh pada usaha kuliner. Usaha kuliner juga semakin diminati semua kalangan. Usaha penciptaan produk baru melalui inovasi atau modivikasi kuliner saat ini sedang banyak diminati para wirausaha, sebagai ajang mempopulerkan dan meningkatkan mutu dan kualitas produk mereka. Baliho sebagai inovasi makanan baru dengan mengembangkan mutu bakso agar lebih sehat dan bermanfaat tentu saja memiliki prospek jual yang baik.Melihat kebutuhan makanan sehat di kalangan mahasiswa sangat penting. Baliho dipekirakan akan meningkat distribusinya.
2.1.3Keunggulan Baliho
2.1.3.1  Baliho merupakan makanan sehat yang cocok untuk meningkatkan daya ingat mahasiswa.
2.1.3.2  Baliho merupakan makanan berkarbohidrat sebagai pengganti nasi.
2.1.3.3  Baliho berbeda dari bakso lain yaitu bahan dasar bakso yang berupa brokoli.
2.1.3.4  Bahan da.ar Baliho yaitu brokoli lebih murah harganya daripada daging



.
2.2 Analisis Pemasaran
	Walaupun sudah banyak penjual bakso disekitar lokasi, namun Baliho ini memiliki ciri khas tersendiri. Baliho memiliki karbohidrat lebih tinggi dan kandungan gizi yang dibutuhkan tubuh dengan harga terjangkau. Karena keunikan tampilan bakso dengan warna-warni sayurannya, tidak menutup kemungkinan dalam mengembangkan usaha ini. Peluang pasar Baliho sangat besar, terutama dengan sasaran mahasiswa dan penjual di warung-warung. Para mahasiswa membutuhkan gizi untuk meningkatkan daya ingat yang jarang dijual di warung manapun. Sedangkan untuk penjual dalam warung, para penjual tersebut tentu sudah memiliki pelanggan, yang tentunya dapat mempermudah pemasaran.
	Adapun media promosi yang akan digunakanadalah :
2.2.1 Lisan
Kami akan mempromosikan Baliho dengan pendekatan kepada teman teman kami scara lisan dengan pengenalan produk,kualitas produk,manfaat produk dan harga produk yang terjangkau.
2.2.2 Branding Image
Mengajak mahasiswa yang menjadi salah satu tokoh di dunia kampus, seperti mahasiswa berprestasi,dan presiden mahasiswa dengan memasang foto mereka mempromosikan produk kami di pamphlet sehingga produk kami cepat terkenal karena dari orang terkenal tersebut.
2.2.3 Media Publikasi
Menggunakan berbagai media seperti jejaring social untuk mengenalkan produk  kami.
2.2.4Paket Bonus
Menggunakan paket bonus jika dapat mengajak orang minimal 10 orang akan mendapat bonus 1 porsi Baliho.
2.3 Analisis Operasional/teknis
2.3.1 Alat :
2.3.1.1 Panci besar
2.3.1.2 Mangkuk besar
2.3.1.3 Pengaduk
2.3.1.4 Pisau
2.3.1.5 Blender
2.3.1.6 Gas elpiji


         2.3.2     Bahan :

		2.3.2.1 Bahan bakso:
		       2.3.2.1.1 Brokoli yang sudah digiling
              2.3.2.1.2  sayuran kering yang dipotong kecil-kecil
              2.3.2.1.3kecap ikan
              2.3.2.1.4 garam,
              2.3.2.1.5  gula pasir 
             2.3.2.1.6  minyak goreng
              2.3.2.1.7  tepung maizena
              2.3.2.1.8  baking powder
              2.3.2.1.9  baking soda
              2.3.2.1.10 merica bubuk
2.3.2.1.11 kaldu bubuk (optional)

   2.3.3       Lainnya:
              2.3.3.1 Air es untuk merendam bakso 

2.3.4       Bahankuah:

2.3.4.1 air kaldu dari air rebusan bakso plus tulang-tulang ayam
2.3.4.2 kaldu bubuk 
2.3.4.3 bawang putih, haluskan
2.3.4.4 kecap ikan
2.3.4.5 merica bubuk
2.3.4.6 garam
 2.3.4.7 daun bawang
 2.3.4.8 bawang merah goreng sebagai taburan
 2.3.4.9 minyak untuk menumis

2.3.5 Cara membuat bakso :

2.3.5.1 Haluskan bawang putih dengan menggunakan tumbuk atau blender.
2.3.5.2 Campur bawang putih yang sudah ditumbuk atau dihaluskan ke dalam adonan brokoli giling, merica, garam, penyedap rasa, sayuran kering sekaligus tepung kanji.
2.3.5.3 Aduk adonan pada nomer (2) tersebut hingga merata kurang lebih 10 menit
2.3.5.4 Setelah adonan tercampur dan teraduk rata selanjutnya bentuklah adonan tersebut menjadi bulatan-bulatan dengan menggunakan tangan sesuai dengan ukuran yang anda inginkan, dan usahakan agar ukurannya tidak terlalu besar supaya bisa matangnya secara lebih merata dan lebih cepat.
2.3.5.5 Masukkan bulatan bakso yang sudah anda buat tadi ke dalam air panas, kemudian rebuslah ke dalam air yang mendidih hingga baksonya terlihat matang.
2.3.5.6 Tunggu beberapa saat sampai bakso matang.. Proses perebusan biasanya memakan waktu 10-15 menit.
2.3.5.7 Untuk melihat tanda bakso yang telah matang adalah bakso itu mengapung di permukaan air yang mendidih	
2.3.5.8 Lalu angkat bakso yang telah matang dan tiriskan.		

2.3.6      Cara membuat kuah bakso
2.3.6.1 Rebus air bersama tulang dan semua bumbunya sampai mendidih dan tulangnya menjadi matang.
2.3.6.2 Jika sudah matang, kecilkan apinya dan selanjutnya anda sudah bisa menyajikan bakso bersama kuahnya.

			2.3.7	Cara menyajikan bakso

            2.3.7.1 Masukkan bumbu,brokoli,dan seledri serta bakso ke dalam         		        mangkok
			2.3.7.2  Tambahkan Horog-Horog ke dalam mangkok
			2.3.7.3  Tuangkan kuah bakso ke dalam mangkok
			2.3.7.4  Tambahkan toping di atas bakso
			2.3.7.5  Baliho siap disajikan hangat-hangat
2.4 Analisis Keuntungan
		










BAB 3
 METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan program usaha penjualan Baliho  ini terdiri dari empat tahap:
1. Tahap penyusunan struktur organisasi
1) Ketua : Bertanggung jawab mengawasi kinerja anggotanya.
2) Anggota 1 : Bertanggung jawab dalam proses pembuatan produk.
3) Anggota 2 : Bertanggung jawab dalam pelayanan produk.
4) Anggota 3 : Bertanggung jawab dalam promosi dan pemasaran.
5) Anggota 4 : Bertanggung jawab dalam keuangan dan administrasi.
2. Tahap persiapan produksi
Sebelum memproduksi Baliho, langkah awal yang perlu dilakukan adalah persiapan produksi.Dalam persiapan produksi ini terdapat dua kegiatan utama yaitu persiapan alat dan persiapan bahan.
3. Tahap pelaksanaan produksi
Memproduksi Baliho sesuai dengan  langkah-langkah yang telah disebutkan.
4. Tahap Pemasaran
Untuk meningkatkan hasil penjualan ini maka perlu dilakukan promosi. Bentuk promosi ini diantaranya yaitu dengan lisan,branding image,media publikasi,serta paket bonus.









BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 BIAYA
4.1.1 Rekapitulasi Biaya
Tabel 2. Rekapitulasi Biaya












4.2 JADWAL KEGIATAN PROGRAM
Kegiatan ini dilaksanakan selama tiga bulan, adapun rincian jadwal kegiatan adalah sebagai berikut :
Tabel 3 .Jadwal Kegiatan Program
	No
	Uraian Kegiatan               
	Bulan Ke-1
	Bulan Ke-2
	Bulan Ke-3

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Perencanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Persiapan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pelaksanaan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Penyusunan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Penyerahan laporan akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




DAFTAR PUSTAKA
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